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KAJIAN TEORETIK

A. Deskrips Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri

Percaya diri bersal dari bahasa Inggris yakni self confidence yang artinya
percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendir. Jadi dapat
dikatakan bahwa penilaian tentang diri sendiri adalah berupa penilaian yang
positif. Penilaian positif inilah yang nanti akan menimbulkan sebuah motivasi
dalam diri individu untuk lebih mau menghargai dirinya. Pengertian secara
sederhana dapat dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap gejala
aspek kelebihan yang dimiliki oleh individu dan keyakinan tersebut membuatnya
merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan hidupnya.*

Adler yang dikutip oleh Rahmad menyatakan bahwa kebutuhan manusia
yang paling penting adalah kebutuhan akan rasa percaya diri dan rasa
superioritas. Rasa percaya diri juga dapat diartikan sebagai suatu kepercayaan
terhadap diri sendiri yang dimiliki setiap orang dalam kehidupan serta bagaimana
orang tersebut memandang dirinya secara utuh dengan mengacu pada konsep
dirinya.?

Menurut Bastaman konsep diri adalah gagasan seseorang tentang dirinya

sendiri, yang memberikan gambaran kepada seseorang mengenai kepada dirinya

! Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2002). h. 6.
2 D.J. Rahmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 3
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sendiri. Sullivan mengatakan bahwa ada dua macam konsep diri, konsep diri
positif dan konsep diri Negatif. Konsep diri yang positif terbentuk karena
seseorang secara terus menerus sgiak lama menerima umpan balik yang positif
berupa pujian dan penghargaan. Sedangkan konsep diri yang negatif dikaitkan
dengan umpan balik negatif seperti ejekan dan perendahan.®

Sedikit berbeda dengan pendapat di atas deAngelis mendefinisikan
kepercayaan diri sebagai sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang
kita ketahui dan segala yang kita kerjakan. Dalam pengertian ini rasa percaya diri
dapat muncul karena kemampuan dalam melakukan atau mengerjakan sesuatul.
Sehingga rasa percaya diri baru muncul setelah seseorang melakukan sesuatu
pekerjaan secara mahir dan melakukannya dengan cara memuaskan hatinya. Atas
dasar pengertian di atas maka seseorang tidak akan pernah menjadi orang yang
benar-benar percaya diri, karena rasa percaya diri itu muncul hanya berkaitan
dengan ketrampilan tertentu yang ia miliki. Oleh sebab itu menurut deAngelis
rasa percaya diri yang sgjati senantiasa bersumber dari hati nurani, bukan di buat-
buat. Rasa percaya diri berawal dari tekad dari diri sendiri untuk melakukan
segala yang di inginkan dan di butuhkan dalam hidup seseorang, yang terbina

dari keyakinan diri sendiri.*

% Hana J. Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 1995),
h. 123

* Barbara de Angelis, Self Confident: Percaya Diri Sumber Kesuksesan dan Kemandirian,
(Jakarta: Gramedia Pustaka 2000), h. 57-58
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Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada
seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat berharga pada diri
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, tanpa adanya kepercayaan diri akan
menimbulkan banyak masalah pada diri seseorang. Hal tersebut dikarenakan
dengan kepercayaan diri, seseorang mampu untuk mengaktualisasikan segala
potensinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgen untuk dimiliki
setigp individu. Kepercayaan diri diperluhkan baik oleh seorang anak maupun
orang tua, secaraindividual maupun kelompok.®

Menurut Ghufron, dkk kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa
seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat
memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.® Alsa mengemukakan
bahwa kepercayaan diri tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan berkaitan
dengan kepribadian seseorang. Kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang berasal diri dalam individu sendiri. Norma dan pengalaman keluarga, tradisi
kebiasaan dan lingkungan sosial atau kelompok dimana keluargaitu berasal .’

Hakim berpendapat, rasa percaya diri secara sederhana bisa dikatakan

sebagal suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang

® Ghufron, Nur dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), h. 33

®lbid., h. 35

" Asmadi Alsa, dkk. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan Kepercayaan
Diri Remaja Penyandang Cacat Fisik. Semarang. Jurnal psikologi. No.1. 47-58 tahun 2006, h. 48.
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dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.®

Kepercayaan diri menurut Zakiah Dargjat adalah percaya kepada diri
sendiri yang ditentukan oleh pengalaman-pengalaman yang dilalui sgjak kecil.
Orang yang percaya pada diri sendiri dapat mengatasi segala faktor dan situasi,
bahkan mungkin frustasi ringan tidak akan terasa sama sekali. Tapi sebaliknya
orang yang kurang percaya diri akan sangat peka terhadap bermacam-macam
situasi yang menekan.® Percaya diri adalah kepercayaan akan kemampuan sendiri
yang memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki, serta dapat
memanfaatkannya secara tepat.

Anthony yang dikutip oleh Ghufron berpendapat bahwa kepercayaan diri
merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat
mengembangkan kesadaran diri, berfikir psoitif, memiliki kemandirian,
mempunyal kemampuan untuk memiliki serta mencapal segala sesuatu yang
diinginkan.®

Adywibowo mendefinisikan rasa percaya diri (self confidence) adalah
keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan perlaku

tertentu atau untuk mencapai target tertentu. Dengan kata lain, kepercayaan diri

8 Hakim, op. cit., h. 6.
9 zakiah Drajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Cv. Haji masagung, 2005), h. 25
10 Ghufron, op. cit. H. 34



14

adalah bagaimana merasakan tentang diri sendiri, dan perilaku akan
merefleksikan tanpa disadari.*™*

Menurut Lauster yang dikutip oleh Ghufron, dkk mendefinisikan
kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. kepercayaan diri merupakan
salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri
seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesual
kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan tanggung jawab. Lauster
menambahkan bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan
melakukan sesuatu yang baik. Anggapan seperti ini membuat individu tidak
pernah menjadi orang yang mempunya kepercayaan diri yang segjati.
Bagaimanpun kemampuan manusia terbatas pada sejumlah ha yang dapat
dilakukan dengan baik dan sejumlah kemampuan yang dikuasai.**

Kartono menyatakan bahwa percaya diri merupakan modal dasar untuk
pengembangan aktualitas diri. Dengan percaya diri orang akan mampu mengenal
dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurangnya percaya diri akan
menghambat pengembangan potensi diri. Jadi orang yang kurang percaya diri
akan menjadi seseorang yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan
ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, serta bimbang dalam menentukan
pilihan dan sering membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain. Dapat

dissmpulkan bahwa percaya diri dapat diartikan bahwa suatu kepercayaan akan

! |nge Pudjiastuti Adywibowo, Memperkuat Kepercayaan Diri Anak melalui Percakapan
Referensial. Jurnal Pendidikan Penabur - No.15/Tahun ke-9/Desember 2010, h. 37.
12 Ghufron, op. cit., h. 34.
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kemampuan sendiri yang memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki
dapat di manfaatkan secaratepat.™

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri atau self confident adalah kepercayaan akan kemampuan terbaik
diri sendiri yang memadal dan menyadari kemampuan yang dimiliki, dapat
memanfaatkannya secara tepat untuk menyelesaikan serta menanggulangi suatu
masalah dengan Situas terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang
menyenangkan bagi orang lain. Kepercayaan diri tidak terbentuk dengan
sendirinya melainkan berkaitan dengan kepribadian seseorang dan dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang berasal pengalaman-pengalaman sejak kecil diri dalam
individu sendiri.

Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki rasa percaya
diri yang tinggi. Manusia adalah mahluk ciptaan-Nya yang memiliki dergjat
paling tinggi karena kelebihan akal yang dimiliki, sehingga sepatutnyalah ia
percaya dengan kemampuan yang dimilikinya, sebagaimana firman Allah SWT

dalam Q.S. Ali Imran [3]: 139, sebagal berikut:

P TN T G IR R A A
@mjﬁﬁfolojl&Y\vb\)\y}\b\ﬁ\b
Terjemahnya:

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
orang yang beriman.'*

B3 Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Jakarta: Alumni, 2000), h. 202.
4 Departemen Agama RI, al Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2011), h. 67
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Percaya pada diri sendiri merupakan kemauan dan kehendak,
menumbuhkan usaha sendiri dengan tidak mengharapkan bantuan orang lain.
Untuk mendapatkan suatu kepercayaan pada diri sendiri, seseorang harus melalui
sebuah proses terlebih dahulu yaitu proses dalam mempercayai adanya Allah
yang di sebut dengan Iman, yaitu kepercayaan yang dimiliki secara dominan oleh
setigp orang yang sesuai dengan a-Quran dan as-Sunnah. Kedua adalah takdir
yang mengakui buruk dan baik serta sakit dan senang tidaklah terjadi kalau tidak
dengan izin Allah. Dengan takdir manusia yakin bahwa Allah senantiasa akan
memimpin kepada jalan yang baik, senantiasa akan memberi petunjuk kepada
kebenaran.

Dari berbagai definisi di atas secara umum dapat di simpulkan
bahwasanya percaya diri adalah sikap percaya dan yakin akan kemampun yang
dimiliki, yang dapat membantu seseorang untuk memandang dirinya dengan
positif dan realitis sehingga ia mampu bersosialisasi secara baik dengan orang
lain. Rasa percaya diri seseorang juga banyak di pengaruhi oleh tingkat
kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki. Orang yang percaya diri selalu yakin
pada setiap tindakan yang di lakukannya, merasa bebas untuk melakukan hal -hal
yang sesuai dengan keinginannya dan bertanggung jawab atas perbuatannya.

. Faktor-Faktor yang M empengaruhi K epercayaan Diri

Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, tetapi

terdapat proses tertentu di dalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan

rasa percaya diri, yang mana prosesnya tidak secara instan melainkan melalui



17

proses panjang yang berlangsung segjak dini. Terbentuknya rasa percaya diri

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

a Faktor internal

1)

2)

3)

4)

Konsep diri. Terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dari pergaulan dalam
suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep
diri.

Harga diri. Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang
positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri
sendiri. Santoso berpendapat bahwa tingkat harga diri seseorang akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang.™

Kondisi fisk. Perubahan kondisi fisk juga berpengaruh pada
kepercayaan diri. Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota tubuh
atau rusaknya salah satu indera merupakan kekurangan yang jelas terlihat
oleh orang lain. Akan menimbulkan perasaan tidak berharga terhadap
keadaan fisiknya, karena seseorang akan merasakan kekurangan yang ada
peda dirinya jika dibandingkan dengan orang lain. Jadi dari hal tersebut
seseorang tidak dapat berinteraksi secara positif dan timbullah rasa
minder yang berkembang menjadi tidak percayadiri.

Pengalaman hidup. Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa

percaya diri, sebaliknya pengalaman dapat pula menjadi faktor

15 Ghufron, op. cit., h. 37



18

menurunnya rasa percaya diri seseorang. Pengalaman masa lalu adalah

hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat.®

b. Faktor eksternal

1)

2)

3)

Pendidikan. Tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat
individu merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya
individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi
mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu lain. Individu tersebut
akan mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan
kekuatannya dengan memperhatikan situasi dari sudut kenyataan.
Pekerjaan. Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian
serta rasa percayadiri. Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri
dapat muncul dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh.
Kepuasan dan rasa bangga di dapat karena mampu mengembangkan
kemampuan diri.

Lingkungan dan Pengalaman hidup. Lingkungan disini merupakan
lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya dan masyarakat. Dukungan
yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota kelurga
yang saling berinteraks dengan baik akan memberi rasa nyaman dan
percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan masyarakat

semakin bisa memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, maka

18 Alsa, op. cit., h. 49
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semakin lancar harga diri berkembang.!” Dalam teorinya Sokolava
menekankan pada aspek sosia dari perkembangan kelahiran dan
karenannya mengajukan kemungkinan urutan kelahiran dan signifikannya
dalam hubungan interpersonal dari kehidupan keluarga. Dalam pendapat
Sokolava bahwa dalam posisi urutan tersebut, apakah yang pertama atau
urutan yang terakhir mempunyai sifat yang berbeda.*®
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi  kepercayaan diri seseorang terjadi bukan hanya karena satu
faktor, melainkan terdapat banyak faktor yang saling berkesinambungan yang
berlangsung tidak dalam waktu singkat melainkan terbentuk sgak awal masa
perkembangan manusia.
3. Proses Pembentukan Kepercayaan Diri
Menurut Hakim percaya diri tidak muncul begitu sgja pada diri seseorang
terdapat proses tertentu di dalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan
rasa percaya diri. Secara garis besar terbentuknya rasa percaya diri yang kuat
pada seseorang terjadi melalui empat proses antaralain:*®
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan

yang melahirkan kel ebihan-kel ebihan tertentu

7'p, J. Centi, Mengapa Rendah Diri, (Y ogyakarta: Kanisius, 1995), h. 33

'8 Sokolova, dkk. Kepribadian Anak, Sehatkah Kepribadian Anak Anda?. (Y ogyakarta: Kata
Hati, 2008), h. 34

Y Hakim. op. cit., h. 6-7
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b. Pemahanam seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya yang
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan
memanfaatkan kel ebihan-kelebihannya.

c. Pemahaman dan reaksi-reaksi positif seseorang tehadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau
rasa sulit menyesuaikan diri.

d. Pengalaman dalam menjalani berbgai aspek kehidupan dengan menggunakan
segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Berdasarkan paparan di atas proses pembentuan kepercayaan diri tidak
terbentuk dengan sendirinya melainkan berkembang sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan, pemahaman kelebihan
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya sehingga terjadilah pembentukan rasa
percaya diri yang kuat pula untuk menjalani berbagai aspek kehidupan dengan
menggunakan segala kel ebihan yang ada pada dirinya.

4. Aspek Kepercayaan Diri

Menurut Ghufron, dkk orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi
akan mampu bergaul secara fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik,
tidak mudah terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu menentukan

langkah-langkah pasti dalam kehidupannya. Individu yang mempunyai
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kepercayaan tinggi akan terlihat lebih tenang, tidak memiliki rasa takut, dan

mampu mempelihatkan kepercayaan dirinya setiap saat.*

Terdapat beberapa aspek kepercayaan diri positif yang dimiliki seseorang
seperti yang diungkapkan oleh Ghufron, dkk sebagai berikut:*

a. Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang
dirinya bahwa mengerti sungguh sungguh akan apa yang dilakukannya

b. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam
menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya.

c. Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau
segala sesuatu sesual dengan kebenaran semestinya, bukan menurut
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.

d. Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

e. Rasiona dan redlistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal,
sesuatu kejadian dengan mengunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan
sesua dengan kenyataan.

Ditinjau penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek kepercayaan
diri yang positif adalah memiliki rasa tolerans yang tinggi, tidak mudah
terpengaruh lingkunga, keyakinan akan kemampuan diri, optimis, bertanggung

jawab dalam setiap keputusan yang diambil.

% Ghufron, op. cit., h. 35
! 1bid., h. 35-36
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5. Ciri-ciri percayadiri
Kepercayaan pada diri sendiri yang sangat berlebihan tidak selalu berarti
bersikap yang positif. Ini umumnya menjerumus pada usaha tak kenal lelah.
Orang yang terlalu percaya diri sering tidak hati-hati dan seenaknya. Tingkah
laku mereka sering menyebabkan konflik dengan orang lain. Seseorang yang
bertidak percaya diri secara berlebihan, sering memberikan kesan kejam dan
lebih banyak lawan dari pada kawan.?
Ciri-ciri kepercayaan diri positif menurut Ashriati yaitu:*
a. Percaya akan kemampuan diri sendiri
Y aitu suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap gejalafenomena yang terjadi
yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengatasi serta
mengevaluasi peristiwa yang terjadi
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
Y aitu dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang
dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan
mampu untuk menyakini tindakan yang diambil
c. Memiliki sikap positif padadiri sendiri
Adanya penilaian yang baik dalam diri sendiri baik, dari pandangan maupun

tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri

%2 peter Lauster, Tes Keprobadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 14

% Hisbi Nur Baiti, Pengaruh Rasa Percaya Diri terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V|
Di MTs Miftahul Huda Muncar Banyuwangi 2009-2001, (skripsi, tidak diterbitkan), (Malang: UIN
Maliki, 2010), h. 44



23

d. Berani mengungkapkan pendapat
Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan segala sesuatu dalam diri
yang diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang
dapat menghambat pengungkapan tersebut.

Menurut Ismawati, kepribadian yang percaya diri memiliki ciri-ciri
sebagai mana berikut:?*

a. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konfromis demi diterima orang
lain atau kelompok

b. Berani menerima dan mengghadapi penolakan dari orang lain: berani
menjadi diri sendiri

c. Punya pengendalian yang baik (tidak moody dan emosinya stabil)

d. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan
tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau
keadaan serta tidak tegantung / mengharapkan bantuan orang lain)

e. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan
situasi di luar dirinya.

Menurut Hakim menjabarkan ciri-ciri orang yang memiliki rasa percaya
diri yang tinggi adalah sebagai berikut:*

a. Selalu bersikap tenang didalam mengerjakan segal a sesuatu

b. Mempunya potensi dan kemampuan yang memadai

 Erna |smawati, Rahasia Pikiran Manusia, (Jogjakarta: Garai |lmu, 2009), h. 47.
% Hakim, op. cit., h. 5-6
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c. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi

d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai situasi

e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilan

f. Memiliki kecerdasan yang cukup

g. Memiliki tingkap pendidikan formal yang cukup

h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang penampilan

i. Memiliki kemampuan untuk bersosialisasi

j. Memiliki latar belakang keluarga yang baik

k. Memiliki pengalaman hidup yang menempa menta menjadi kuat dan tahan
dalam menghadapi berbagal cobaan hidup

|. Selalu bereaks positif di dalam menghadapi berbagai masalah.

Penjabaran di atas menerangkan mengenai ciri-ciri kepercayaan diri yang
positif adalah percaya akan kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri dalam
mengambil keputusan, memiliki sikap positif pada diri sendiri dan berani
mengungkapkan pendapat di hadapan umum.

Myers mengemukakan bahwa kemantapan dan ketekunan dalam
bertindak menjadai ciri utama dari seseorang yang percaya diri.*® Sedangkan
menurut deAngelis dalam bukunya Self Confident menjelaskan bahwasannya

kepercayaan diri itu berkenaan dengan tiga hal, yaitu:?’

% David G. Myers, Sosial Psyichology, (Singapore: Mc-Craw. Hill Book, 1988), h. 357
" De Angelis, op. cit., h. 57-58
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a. Tingkah laku, kepercayaan diri untuk mampu bertindak dan melakukan
segala sesuatu sendiri. Dengan tiga ciri penting, yaitu:
1) Keyakinan atas kemauan sendiri untuk melakukan sesuatul.
2) Keyakinan atas kemampuan untuk menindak lanjuti segala prakarsa
sendiri secara konsekuen.
3) Keyakinan atas kemampuan pribadi dalam menanggulangi segala
kendala
b. Emosi, adalah kepercayaan diri untuk yakin dan mampu menguasai emosi,
ada empat ciri penting, yaitu:
1) Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui perasaan diri
sendiri.
2) Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkan perasaan
dengan baik.
3) Keyakinan untuk dapat bersosialisasi dengan baik.
4) Keyakinan untuk mengetahui manfaat apa yang bisa disumbangkan
pada orang lain.
c. Spiritual, kepercayaan diri spiritual merupakan kepercayaan diri yang
terpenting, karena tidak mungkin kita dapat mengembangkan kedua jenis

kepercayaan diri yang lain jika kepercayaan diri spiritual tidak kita dapatkan.
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Deskrips Hasil Belagjar Siswa
Pengertian Belajar

Belgjar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku
sebagal hasil dan interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku. Belgjar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Ngalim Purwanto, dalam bukunya psikologi pendidikan berpendapat
bahwa “belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”?® Belgjar adalah
perubahan tingkah laku yang menyerupai proses pertumbuhan dimana semua itu
melalui  penyesuaian terhadap situasi melalui rangsangan. Belgar adalah
perubahan yang relatif permanen. Seseorang dianggap telah belgjar sesuatu jika
dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.

Nana Sudjana, mendefinisikan “belajar sebagai suatu proses yang
ditandai dengan perubahan pada diri seseorang.”* Sardiman menegaskan bahwa

“Belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke

h. 28

8 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 81-82.
% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (CV. Sinar Baru: Bandung, 2010),
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perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta,
rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”.*

Belgar merupakan salah satu cara manusia untuk memanfaatkan akal,
belgjar juga merupakan suatu kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa
mengenal batas usia dan berlangsung selama seumur hidup. Belgar juga
merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia yang mencakup
segala yang dipikirkan dan dikerjakan, dan sebaiknya belgjar ini dibiasakan sgjak
manusia masih kecil.

Proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgjar merupakan kegiatan yang
paling pokok. Ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
hanya bergantung kepada proses belgar yang dialami oleh siswa sebagai anak
didik. Menurut teori Behavioristik belgjar adalah

Perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus
dan respon. Dengan kata lain belgar merupakan bentuk perubahan yang
dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara
yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.®

Jadi, seseorang yang belgar akan mengalami perubahan pada tingkah
laku. Misalnya siswa belum mampu untuk mengerjakan sholat. Walaupun dia
sudah berusaha, dan gurunya juga sudah mengajarkan dengan tekun, namun jika

siswa tersebut belum dapat melaksanakan ibadah shalat maka belum dianggap

h.21

% Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2010),

3 C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 20.
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belgjar. Karena dia belum dapat menunjukkan perubahan tingkah laku sebagai
hasil belgjar.

Agama Islam, mencari ilmu pengetahuan sangatlah dianjurkan untuk
menjalani kehidupan di dunia. Manusia diciptakan Allah SWT dalam keadaan
sempurna dibanding dengan makhluk lain karena manusia dibekali akal untuk
berpikir. Sehingga manusia disuruh untuk belgar, bukti yang mendasari perintah
untuk belgar yaitu terdapat pada Al- Quran surat Al-Alag ayat 1-5, merupakan
ayat pertama yang diturunkan Allah SWT.

-
£ _2~

D AN 3T gl (s ooy 3l cillag; o2t T3
o eyl i L e
Terjemahannya

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang M enciptakan.
2. Diatelah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.

4. Y ang mengaar (manusia) dengan perantaran kalam.

5. Diamengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Menurut pengertian secara psikologis, belaar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahanperubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belgjar dapat

didefiniskan sebagai berikut: Belgar adalah modifikass atau memperteguh

% Departemen AgamaR.I., Al-Quran al-Karim, (Bandung: CV Diponegoro, 2014), h. 597
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kelakuan melalui pengalaman, (learning is defined as the modification or
strengthening of behavior through experiencing).®

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Perubahan sebagai hasil dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,

pemahaman sikap, tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta

perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belgar. Proses
terjadinya belgjar sangat sulit diamati. Karena itu orang cenderung melihat
tingkah laku manusia untuk disusun menjadi pola tingkah laku yang akhirnya
tersusunlah suatu model yang menjadi prinsip-prinsip belgjar yang bermanfaat
sebagal bekal untuk memahami, mendorong dan memberi arah kegiatan belgjar.

Prinsip-prinsip belgar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi
yang berbeda dan oleh setigp peserta didik secara individual adalah sebagai
berikut:

a. Berdasar prasyarat yang diperlukan untuk belgjar. Dalam belgar peserta
didik diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing
untuk mencapai tujuan intruksional.

b. Sesua hakikat belgjar. Belgar adalah proses kontinguitas (hubungan antara
pengertian yang lain) sehingga mendapat pengertian yang diharapkan

stimulus yang diberikan dapat menimbulkan respon yang diharapkan.

h. 2.

% Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
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C. Sesua materi atau bahan yang akan dipelgjari. Belgar bersifat keseluruhan
dan materi itu harus memiliki struktur penygjian yang bisa ditangkap
pengertiannya.

2. Pengertian Hasil Belajar

Pembelgjaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berinteraksi dalam usaha mencapai tujuan pembelgjaran
yang telah ditetapkan. Setiap proses pembelgaran berlangsung, penting bagi
seorang pengajar maupun peserta didik untuk mengetahui tercapai tidaknya
tujuan tersebut. Hal ini hanya dapat diketahui jika pengajar melakukan evaluasi.
Belgjar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan dan sikap. Belgiar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat.
Belgar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Belgjar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar
untuk mendapatkan sgiumlah kesan dari apa yang telah dipelgjari dan sebagai
hasil dari interaksinya dengan lingkungan sekitarnya.

Penilaian hasil belgar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelgaran dan juga proses
pembelgaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang pengajar dituntut
memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi,
penyusunan alat-aat evaluasi, pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi.
Menurut Kingsley yang dikutip dari Sudjana “hasil belgjar dibagi atas tiga

macam, yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta
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sikap dan cita-cita”** Oemar Hamalik menyatakan bahwa “hasil belgjar adalah
bila seseorang telah belgar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti.”*® Sukmadinata menyatakan bahwa:

Hasil belgar (achievement) merupakan redlisasi/bukti dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil
belgjar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk
penguasaan terhadap pengetahuan, sikap atau keterampilan motorik.*

Suryabrata mengemukakan bahwa:

Hasil belgjar menunjuk sesuatu yang dicapai oleh seseorang yang belagjar
dalam selang waktu tertentu. Hasil belgar termasuk dalam kelompok atribut
kognitif yang respon hasil pengukurannya tergolong pendapat (judgment),
yaitu respon yang dapat dinyatakan benar atau salah.®’

Hamalik menyatakan bahwa:

Hasil belgar tampak sebagai proses terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang
sopan menjadi sopan, dan sebagainya.*®

Menurut Sudjana hasil belgjar yang dicapai peserta didik melalui proses

belajar mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut:

¥ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 22-23.

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 102.

%" Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologis, (Y ogyakarta: Andi, 2005), h. 19.

% Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), h. 155.
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Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belgar
intrinsik pada diri peserta didik.

Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya.

Hasil belgjar yang dicapai bermakna bagi dirinya.

Hasil belgar yang diperoleh peserta didik secara menyeluruh (komprehensif).
Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan
diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan
mengendalikan proses dan usaha belgjarnya.*

Adapun hasil belgjar yang ideal dituntut memenuhi 3 aspek sekaligus

yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

1. Aspek kognitif

Daam hubungan dengan satuan pelgaran, ranah kognitif memegang
peranan paling utama yang menjadi tujuan pengajaran pada umumnya adal ah
peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Aspek kognitif
dibedakan atas enam jenjang menurut taksonomi Bloom, antara lain
meliputi:*

a. Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi
Bloom. Seringkali disebut aspek ingatan (recall). Daam jenjang
kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat mengenai atau
mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah dan lain sebagian
tanpa mengerti atau dapat menggunakannya.

b. Pemahaman (comprehension)

¥ Sudjana, op. cit., hh. 56-57.
“0 M. Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 103-107
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Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses
belajar menggjar, siswa dituntut memahami dan mengerti apa yang
digiarkan, mengetahui apa yang tanpa keharusan menghubungkannya
dengan hal-hal lain.

Penerapan (application)

Dalam jgjang kemampuan ini dituntut kesanggupan ide-ide umum,
tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip serta teori dalam situasi
baru dan konkret. Situasi dimana ide, metode dan lain-lain yang dipakai
itu harus baru, karena apabila tidak demikian, maka kemampuan yang
diukur bukan lagi penerapan tetapi ingatan semata-mata.

Analisis (analysis)

Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur
atau kemponen-komponen pembentukannya.

Sintesis (synthesis)

Pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu
yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai faktor yang ada.

Penilaian (evaluasi)
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Dalam jenjang ini seorang dituntut untuk dapat mengevaluasi situasi
keadaan, pernyataan dalam konsep berdasarkan suatu criteria tertentu. Hal
yang penting dalam evaluasi adalah menciptakan criteria tertentu.*
2. Aspek Afektif
Aspek afektif meliputi 5 jenjang kemampuan, melipuiti:

a. Menerima (receiving), yakni kepekaan daaam menerima rangsangan
(stimulus) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk maslah
situas dan gejaa.

b. Menjawab (responding), yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap
stimulus yang datang dari luar.

c. Menilai (valuing), yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus.

d. Organisasi (organitation), yakni pengembangan nilai ke dalam suatu
system oraganisasi, termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan
nilai lain dan kemantapan, prioritas nilai yang dimilikinya.

e. Karakteristik dengan suattu nilai atau kompleks nilai (Characterization by

a value or value complex).*

*'bid., h. 108 - 113
“2 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 154-155



35

3. Aspek Psikomotorik
Aspek psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill)

dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkatan keterampilan itu
meliputi:

a. Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari
sudah merupakan kebiasaan).

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan.

c. Kemampuan dan ketepatan.

d. Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dan keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks.

e. Kemampuan yang berkenaan dengan non discursive komunikasi seperti
gerakan ekspresif dan interpretative.

Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belgarnya. Hasil belgar digunakan oleh
penggar untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapa suatu tujuan
pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila peserta didik sudah memahami belgjar
dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Berdasarkan
pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil belgjar adalah perubahan
yang terjadi pada diri individu yang belgar, bukan sga perubahan mengenai
pengetahuan tetapi kemampuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap,

pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu yang belgjar.
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C. Kerangka Pikir

Kepercayaan diri siwa adalah keyakinan akan kemampuan dirinya dalam
menyelesalkan masalah-masalah belgjar yang dihadapinya. Kepercayaan diri
memainkan peran besar selama proses pembelgaran berlangsung. Kepercayaan diri
bahkan menjadi modal pertama dan utama bagi siswa dalam mengola dan merespon
stumilus yang diberikan kepadanya. Sedangkan hasil belgar adalah sesuatu yang
dicapai oleh seseorang yang belgjar dalam selang waktu tertentu.

Kepercayaan diri berkaitan erat dengan hasil belgar siswa. Tanpa
kepercayaan diri seorang siswa akan sangat sulit untuk menempatkan dirinya dalam
situas yang nyaman selama pembelgaran atau ketika menyelesaikan tugas yang
dibebankan kepadanya. Kepercayaan diri menjadi salah satu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap keberhasilan belgar siswa. Ha ini sgaan dengan yang
diungkapkan oleh Komara bahwa kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian
yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
siswa. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri biasanya menganggap bahwa
dirinya mampu melakukan segala sesuatu yang dihadapi nya dengan kemampuan yang
dimilikinya®

Kepercayaan diri yang rendah akan membuat emosi siwa tidak stabil selama
mengikuti pembelgjaran, merasa tidak yakin akan kemampuannya, merasa inferior

dan cenderung menjaga jarak dari guru atau teman kelasnya. Sebaliknya siswa yang

“* Indra Bangkit Komara, Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar dan
Perencanaan Karir Sswa, Jurna Psikopedagogia Vol. 5, No. 1 Tahun 2016
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memiliki kepercayaan diri tinggi tidak akan memiliki tekanan berlebih ketika
mengikuti pembelgjaran, mampu berkomunikasi dengan baik, serta dapat dengan
mudah mengungkapkan gagasan-gagasannya. Berdasarkan uraian tersebut maka
peneliti meyakini bahwa kepercayaan diri sangat mempengaruhi hasil belgjar siswa.
Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan memiliki hasil belgjar yang tinggi.
Begitu pula sebaliknya siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan

memiliki hasil belgjar yang rendah pula

D. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian sebelumnya dan memeliki relevansi dengan judul
penelitian ini adalah:

1. Iswadi, melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Peningkatan
Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar Sswa pada Mata Praktek Tune Up
Motor Bensin di SMK Muhammadyah Prambanan Tahun Ajaran 2010/2011".
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rerata kepercayaan diri post-test
kelas eksperimen = 70,36, kepercayaan diri post-test kelas kontrol = 64,.36,
serta rerata hasil belgar post-test kelas eksperimen = 73,75, post-test hasil
belgjar kelas kontrol = 68,61. Ada perbedaan kepercayaan diri antara kelas
experimen dibanding kelas kontrol sebesar 4,45% serta perbedaan hasil
belgjar antara kelas experimen dibanding kelas kontrol sebesar 3,61%. Hasll
uji t posttest kepercayaan diri sebesar 2,250 dan hasil belgjar sebesar 1,689,

jika dibanding dengan t tabel (1,689) dan di uji dengan uji pihak kanan makat
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hitung > t tabel sehingga Ho di tolak dan Ha di terima, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh peningkatan kepercayaan diri terhadap hasil
belgjar.*

2. Nurlita, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Minat dan Percaya Diri
terhadap Hasil Belgjar Matematika Peserta Didik Kelas V SDN di Kelurahan
Selat Dalam”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh
yang signifikan minat terhadap hasil belgjar matematika dengan sumbangan
pengaruh sebesar 70,5% , (2) terdapat pengaruh yang signifikan percaya diri
terhadap hasil belgjar matematika dengan sumbangan pengaruh sebesar
74,3%, (3) terdapat pengaruh yang signifikan minat dan percaya diri terhadap
hasil belgar matematika dengan sumbangan pengaruh adalah 76,9% dan
sisanya 24,1% dipengaruhi oleh faktor lain.*

3. Sari, melakukan penelitian pada tahun 2011 dengan judul *“Pengaruh
Kepercayaan Diri Sswa terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Sukajadi Kota
Pekanbaru”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kepercayaan diri
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgar siswa. Ha ini
dibuktikan dengan hasil analisis data bahwa: a) rO (observas) = 0.567 bila

dibandingkan rt (tabel) padataraf signifikan 5% (0.567 >0.413). Ini berarti Ha

“ Beni Iswadi, Pengaruh Peningkatan Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Praktek Tune Up Motor Bensin di SMK Muhammadyah Prambanan Tahun Ajaran 2010/2011,
(skripsi) Universitas Negeri Jogjakarta, 2011.

“® Sari Nurlita, Pengaruh Minat dan Percaya Diri terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik Kelas V SDN di Kelurahan Selat Dalam (skripsi) Universitas Muhammadiyah Palangkaraya,
2014
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diterima dan HO ditolak. b) rO (observasi) = 0.567 bila dibandingkan r (tabel)
pada taraf signifikan 1% (0.567 >0.526). Ini berarti Ha diterima dan HO
ditolak. 2. Besarnya kontribusi kepercayaan diri memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belgar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X
Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru adalah 0.321. hal ini dibuktikan
bahwa koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.321 X 100% = 32.1% dan

selebihnya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.*®

E. HipotesisPendlitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagal berikut: terdapat hubungan yang positif dan signifikan
kepercayaan diri terhadap hasil belgjar PAl siswa SMP Negeri 2 Roko-Roko

Kecamatan Wawonii Tenggara Kabupaten Konawe?

“ Yeni Rahimta Sari, Pengaruh Kepercayaan Diri Siswa terhadap Hasil Belajar pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Sukajadi Kota Pekanbaru (skripsi)
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2016



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif kategori ex-post

facto yaitu:
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah
terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.*

Penelitian ini juga bersifat asosiatif kausal yaitu penelitian yang
mencari pengaruh sebab akibat dari variabel yang akan diteliti. Metode
analisis datanya menggunakan analisis statistik, yang dilakukan dengan
mengumpulkan data yang ditemukan di lapangan berhubungan dengan
variabel yang diteliti berupa angka-angka, kemudian ditabulasi dalam bentuk

distribusi frekuensi, dan persentase untuk memberikan gambaran terhadap

data hasil penelitian yang dilakukan.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan SMP Negeri 2 Roko-Roko Kecamatan
Wawonii Tenggara kabupaten Konawe Kepulauan. Penelitian ini
dilaksanakan kurang lebih 3 bulan terhitung sgak bulan Juni sampai dengan

Aqgustus 2017.

! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendedkatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2007), h. 24
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